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ABSTRAK

Penelitian tentang uji teratogenitas ekstrak Peperomio pellucido (L) Kunth,, pada
embrio mencit {Muy muscnfus L) putih welah dilaksanakan pada bulan Maret sampai
Agnstus 2007 di Laboratoriom Struktur dan Perkembangan Hewan Jurusan Biologi.
Fakubtas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Andalas Padang.
Penelitian ini menggunakon mewde eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap
{RAL} vang terdiri dari empat dosis ekstrak vaitu 0, 73, 100, 125 mghkeg BB vong
diberikan secara “gavapge” pada hari ke-6 kehamilan, Hasil penelitian menunjukkan
bahwa eksirak pada dosis 75 dan 10 mpkz BB tidak menyebabkon teratopen,
sedangkan pada dosis 125 mp'ke BB menychabkan efck teratogen berupa jumlah
ferus berkurang, resorpsi meningkat dan individu berjenis kelamin betina berkurang
(p=0,05).



L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merepakan negara vang subur sera kaya dengon berbapai jenis lumbuhin
vang berkhasiat sebagai obat yang dimanfaatkan sebagai salah saw upaya
penanggulangan masalah kesehatan (Wijavakusuma, 2001}, Kebanyakan masyarakat
di Indonesia masih mengembangkan dan menerapkan pengeunaaan ohat tradisional
untuk mengatasi berbagal penvakil karenn pengpunasn obal tradisional dinilai lebib
aman dibandingkan obat sintetik {Harun dan Syaled, 2002},

Sccars umum vany termasuk obat-obal tradisional adalab bahan- bahoan obat
vane berasal dari alam, baik vang herasal den tumbuhan, hewan ataupen bahan-
bahan mineral. Pemakaian obat tradisional masih sederhana. misalnva untuk bahan
ohal yang berasal dard wmbuhan, maka biasanyva cukup dengan menyedub wmbuban
tersebutl vang masih separ a.La'upun vang telah dikeringkan dengan air panas |ala gir
seduban tersebut diminum, Kadang-kadang hanva dengan mengeunakan air perasan
dart bahan twmbuhan segar (Rusdi, 1988 Fitofarmakologi menurat Cordell (1981
adalah metode pencarian sumber bahan obat baru dengan cam mengamati efck
farmakolosi ekstrak tumbuhan terientu,

Pada umumnyva, wmbulan mengandung bermacam - macam senvawa kimia
dan heberapa diantaranya mempunyai elek hsiologis tertento yang dapat digunakan
sebagai obat (Soetarno, 1997, Salah satu tumbuhan vang dimanfaatkan schasai obat-
obatan adalah Meperowria pellvcida (L) Kunth., vang merupakan species lumbuhan
dari Tamili Pipersceae. Secara tradisional daun tumbuban ini dibuat jus untuk
menghilangkan penyvakit patal — zatal pada mats [ infeksi pada mata, batk. selesma,

penvakit kencing batu dan untuk menuvrunkan tekanan doarab tingei. Daunnva



b

mengandong bahan antibakteria vang biasa dipergunakan wntuk mengobati penyakit
Rubit seperti bisul, jerawal, reumatik, sakit sendi dan sakit perut. Cairan dar
batangnya  juga digunakan untuk menyembuhkan  demam  dan sskit kepala
(Dalimartha, 2006). Daunnyva dimakan sebagai lalapan stan sayur (Bunvaprahatsara
d: Lenunens, 0007 Ir:'c|".|'|:4'|'_'|‘:."r.r menumukkan adanya aktivilas antibakteri te rhadap
Staphylococeus gurens, psendomonas acruginosa, Boacilluy subilis dan Echerichiv
coli {Bojo. Garcia and Pocsidio, 1994). Khan and Omoeleso (2002) juga tclah
menunjukkan bahwa ekstrak mentah (Crude Extract) dan fraksi darl tumbuban ini
memiliki spekirum yang sangat luas dalam aktivitas antibakteri.

Tembuhan 7. pelfucida yvanp berkhasiat sebagai obal termyats mengandung
senyawa alkaloida, tanin, kalsium oksalat, lemak dan minvak atsiri {Dalimartha,
20063, Navonoid, monoterpenoid, seskuiterpepenoid, steroid. Kuinon  (Muhtadi,
Susilowati dan Mulgie, 2004), peperomin (Khan e aof, 2002), saponin dan polifeac
(TROM, 2004), Alkaloida diketahui dapat mengukibatken kelzinan pada rangka (Sari.
2002}, sapenin menghemolisis darah (Gunawan, 2004) dan polifencl sebaga
antibiotik {Bojo er af, 1994), penurunan kadar pula darmh (Kompas, 2002),

Berdasarkan landasan di alas, didega senyawa yang terkandung dalam P
pelfucide dapat bersifat teratogen. Sehubunpan dengan itu dilakukan penelitizn
mengenai uji leratopenitas cksirak P peflucida pada embrio mencit (Mus mescndns
L.y putih. Pemilihan mencit M muvculies sebagai hewan percobaan dikarenakan
murzh, mudah diperoleh, mudah ditangani, jumlah anak vang cukup besar dan masa
kehamilan yang pendek. Selain iu terdapat banyak data toksikologi tentang jenis

hewan ini (L, 1994),



V. KESIMPULAN

5.1 Kesimputban

Berdasarkan  hasil penelitian mengenai oji  eratopenitas eksirnk 2
pellncida pada embrio mencit {M mwscwdus ) putih didapatkan kesimpulan sebuga
berikus:
|. Pemberion ekstrak P pellvcida pada dosis 75 dan 100 mgfke BB (idak

memimhbulkan efek teratopen.

e

Pemberian ekstrak P pellecide pada dosis 125 mg/ke BB menimbulkan elek
teraiogen berupa jumlah fetus berkurang, resorpsi meningkal dan individu

beting berkerang (p = 0,05).



DAFTAR PUSTAKA

Amigoni, M. F., R, L. B. Oliveira,, 8. 8, Mendes,, . A, Silva, A. R. Antoniclli., I,
C. Vilns, S. C. H, Caval and A. Blank. 2002, Seed Cermination. Phenology
and Amii edematogenic gotivity of Pepevomin pelfucida (L H. 8. K Volume
2471 22110,

Bojo, A. C, A. Garcia and Pocsidio. 1994, The Antibacterial Activity af Peperamia
peliucida (L) BK (Piperaceae) Hup:fwww efloras.org/florstaxon.aspx. 8
Movenber 2006,

Bunvapraphatsara, N & R. Lemmens. 1999, Plaw Resowrces of Sowth Fast Asia 12
(1 Medicina! and Poisorouns Plams. Backhuys Publishers Leiden, The
Metherlands.

Balinsky, B. 1. 1981, Introduction to Embryology. Fifth Edition. The C. ¥, Moshy.
Company., Mew York.

Bevelender, G. 1979, Essenticd of Histology. Fourth Edition. The Co WV Mosby
Company. New York.

Cordell, G. AL 1987, Iniroduction fo Alkaleid A Biogenetic Approach. A Wiley
Interscicnce Publishing John Wiley and Sons. New York.

Carlson. B. M. 1996, Foundation of Embryology. Sixth Edition. Departement of
Anatemy and Cell Biology, University of Michigan.

Clauss, E. P. 1961, Pharmacognosy. Fourth Edition, Lea and Febiger, Phildepia.

Dalimartha, &, 2006, Atfay Twmbuhan Obar Indonexia, lilid 4, Pencrba Swadava,
Jakarta,

Dirjen POM. 2000, Parameter Standar Unon Ekstrak Tembrhan Ober. Edisi |,
Direktorat Pengawasan Obat Tmadisional. Jakarto.

Eroschenka, V. P 2003, dilas Histologi di Fiore dengan Korvelasi Fungsional. EGC.
Penerbit Buky Kedokteraan. Jakarta,

Gunawan, 13 & S. Mulyani. 2004, Hene Obar Alam (Farmakognosiy. lilid 1, Penerbil
Peperba Swadawva,

Guvton, A. C. 1990, Fiviologi Kedokteroan, Edisi kelima. Penerbit Kedokieraan,
EGC. lzkarta,



